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Abstrak

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) di PNPM Mandiri Perdesaan masih bersifat
manual dengan menggunakan aplikasi Microsoft Access. Setiap bulannya konsultan dibidang
SDM perprovinsi wajib mengirimkan file access HR CORE melalui email ke konsultan na-
sional (pusat). Dengan kata lain, konsultan di pusat tidak bisa melakukan pembaharuan
data setiap hari.. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pembuatan aplikasi website
pengolahan data konsultan tingkat provinsi pada PNPM Mandiri Perdesaan. Metode peneli-
tian yang digunakan terdiri dari metode analisis dan metode perancangan. Metode analisis
meliputi survei dan wawancara langsung di kantor National Management Consultant (NMC)
dan metode perancangan dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan perancangan
basis data dengan Entity Relationship Diagram (ERD). Berdasarkan hasil pengujian yang
telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa aplikasi website yang dibangun bebas dari kesalahan
sintaks dan secara fungsional mengeluarkan fungsi sesuai dengan yang diharapkan.

Kata Kunci : PNPM, SDM, DFD, Website, ERD

Pendahuluan

Smita Gupta pada tahun 2012 menyatakan,
lingkungan bisnis merupakan salah satu
lingkungan yang dinamis. Beberapa perusa-
haan menghadapi perubahan peraturan pe-
merintah, sedangkan yang lain mengalami
deregulasi, seperti : merger, pengambilalihan
kekuasaan, maupun perampingan perusahaan
yang berdampak pada psikologi dan ekonomi
karyawan mereka. Salah satu indikasi ke-
berhasilan strategi bisnis adalah perusahaan
mampu mengatasi isu – isu bisnis tersebut. [1]

Sejak pertengahan 1990-an, organisasi mu-
lai memperkenalkan manajemen sumber daya
manusia (SDM) berbasis elektronik yang dike-
nal dengan nama electronic Human Resouces
Management (e - HRM). E-HRM dipahami se-
bagai seperangkat aplikasi Teknologi Informasi
(TI) yang mencakup semua mekanisme inte-
grasi antara SDM dengan TI yang bertujuan
untuk menciptakan nilai bagi organisasi dalam
pengelolahan sumber daya manusia agar sesuai
dengan target manajemen. [2]

Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM

Mandiri Perdesaan) merupakan program di
bawah dirjen Pemberdayaan Masyarakat Desa
(PMD) Kementrian Dalam Negeri. Dalam
pelaksanaannya, program ini dibantu oleh para
konsultan yang professional dibidangnya. Saat
ini pengelolaan SDM di PNPM Mandiri Perde-
saan masih bersifat manual dengan menggu-
nakan aplikasi Microsoft Access yang dikenal
dengan nama HR CORE. Setiap bulannya kon-
sultan dibidang Human Resouces Department
(HRD) perprovinsi wajib mengirimkan file ac-
cess HR CORE melalui email ke konsultan
nasional (pusat). Konsultan nasional di pusat
harus mengambil dan mengelola file tersebut ke
dalam aplikasi HR CORE pusat. Hal ini mem-
butuhkan waktu yang tidak sebentar apalagi
pengiriman email tidak dilakukan dalam waktu
yang bersamaan, biasanya konsultan nasional
(pusat) memberi jangka waktu satu minggu.
Dengan kata lain, konsultan di pusat tidak
bisa melakukan pembaharuan data setiap hari.
Dengan demikian sistem tersebut dapat diny-
atakan sudah tidak efisien lagi mengingat pen-
ingkatan jumlah konsultan dan beban kerja
dalam pengolahan data konsultan di PNPM
Mandiri Perdesaan.
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Tinjauan Pustaka

Menurut Tannenbaum dalam jurnal Nicholas
Aston Beadles (2005), menyatakan penger-
tian paling mendasar tentang HRIS (Human
Resources Managemen System) adalah sistem
yang digunakan untuk memperoleh, menyim-
pan, memanipulasi, menganalisis, mengam-
bil dan mendistribusikan informasi yang
bersangkutan dengan organisasi sumber daya
manusia. Hal ini sering dianggap seba-
gai layanan yang diberikan kepada organisasi
dalam bentuk informasi. [3]

Menurut Mcleod sistem konseptual yang di-
gunakan dalam mengelola personil disebut sis-
tem informasi sumber daya manusia (human
resources information system), atau HRIS.
Fungsi sistem informasi sumber daya manusia
meliputi: (a) Perekrutan dan penerimaan (b)
Pendidikan dan pelatihan (c) Manajemen data
(d) Penghentian dan administrasi tunjangan.
Model sistem informasi sumber daya manusia
terdiri dari subsistem input, database, dan sub-
sistem output yaitu: [4]

1. Input HRIS : subsistem input pada sis-
tem informasi sumber daya manusia ter-
diri dari:

(a) Sistem informasi akuntansi.

(b) Subsistem penelitian sumber daya
manusia.

(c) Subsistem intelijen sumber daya
manusia.

2. Basis Data HRIS : data karyawan yang
tersimpan terdiri dari banyak data yang
menjelaskan tentang seorang karyawan
dan untuk data non karyawan berupa
data yang berisi tentang data pelamar.

3. Output HRIS : subsistem output yang
berisi berbagai macam aplikasi yaitu:

(a) Subsistem perencanaan angkatan
kerja.

(b) Subsistem perekrutan.

(c) Subsistem manajemen angkatan
kerja.

(d) Subsistem kompensasi.

(e) Subsistem tunjangan.

(f) Subsistem pelaporan lingkungan.

Menurut Dr. Shikha N. Khera dan Ms. Kar-
ishma Gulati (2012) dengan mengutip hasil
penelitian Siriwal Tevavichulada menyatakan
bahwa awalnya HRIS diperuntukkan untuk
mengatur karyawan karena fungsinya untuk
menyimpan dan mengelola departemen sum-
ber daya manusia tapi sekarang HRIS tidak
terbatas pada penyimpanan saja, tetapi men-
cakup berbagai bidang yang terkait dengan
karyawan seperti perencanaan tenaga kerja,
permintaan tenaga kerja dan pasokan pera-
malan, deskripsi pekerjaan untuk pekerjaan
dan pelamar, rekrutmen dan seleksi, pelati-
han dan pengembangan, negosiasi, manajemen
keluhan. [6]

Metode Penelitian

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
terdapat beberapa permasalahan yang di-
hadapi dalam pengelolahan data konsultan di
PNPM Mandiri Perdesaan. Permasalahan ini
dasarnya karena tidak adanya koneksi langsung
terkait pengelolahan data konsultan antara Na-
tional Management Konsultan (NMC) dengan
Konsultan di Provinsi. Berikut beberapa per-
masalahan PNPM Mandiri Perdesaan terkait
pengelolahan konsultan :

1. Terhambatnya pertukaran Informasi an-
tara NMC dengan Konsultan di Provinsi
maupun antar Konsultan Provinsi.

2. Aplikasi HR-Core yang digunakan PNPM
Mandiri Perdesaan yang digunakan NMC
dan Konsultan Provinsi tidak terhubung,
sehingga pembuatan laporan tertunda
dan tidak tepat waktu.

Untuk mengatasi masalah – masalah terse-
but, maka dibutuhkan solusi yang dapat
mendukung proses bisnis tersebut, yaitu
: dibutuhkan suatu sistem yang dapat
menghubungkan antara HRD di NMC dengan
HRD di Propinsi yang letaknya berjauhan se-
cara geografis, sehingga proses bisnis dan per-
tukaran data menjadi lebih efisien. Data yang
ada nantinya akan selalu uptodate diband-
ingkan dengan proses sebelumnya.

Perancangan Sistem

Perancangan sistem berguna untuk mem-
berikan gambaran secara umum kepada HRD

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 14 Nomor : 2,  Des 2015  ISSN : 1412-9434



21

dalam pembuatan rancangan sistem yang baru
untuk pengembangan sistem lama sehingga
nantinya diharapkan sistem yang baru lebih
baik dalam mengatasi permasalahan yang ada
pada aplikasi HR-Core PNPM Mandiri Perde-
saan.

Data Flow Diagram

Data flow diagram atau diagram aliran data
ini merupakan penjabaran sistem dari diagram

konteks, diturunkan menjadi beberapa proses
yang terjadi antara entitas yang terlihat den-
gan sistem.

Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah diagram yang mem-
perlihatkan hubungan antara sistem dengan
entitas luarnya.

Gambar 1: Diagram Konteks

Pengolahan Data Konsultan Pada gambar
1 terlihat entitas luar yang terlibat adalah kon-
sultan HRD Provinsi, dan Stakeholder seba-
gai semua pimpinan yang terlibat dalam sistem
HRD PNPM Mandiri Perdesaan. Konsultan
HRD memiliki hak untuk mengatur data kon-

sultan, dan membuat laporan-laporan terkait
data konsultan. Sedangkan Stakeholder berhak
atas seluruh laporan terkait data konsultan.

Data Flow Diagram Level Zero

Gambar 2: Data Flow Diagram (DFD) Level Zero
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Pengolahan Data Konsultan Pada gambar 2
merupakan DFD level zero, terlihat HRD per-
tama kali masuk kedalam proses penempatan
konsultan, data konsultan disimpan dalam ta-
ble bernama tbkonsultan. Selama proses ber-
jalan seorang konsultan dapat mengalami eval-
uasi kinerja maupun mutasi. Proses selan-
jutnya HRD dapat mengelola data evaluasi
kinerja konsultan atau data mutasi konsul-
tan. Pada proses evaluasi kinerja, data eval-
uasi kinerja konsultan disimpan pada tabel
tbevkin. Berdasarkan tabel tersebut konsul-

tan dapat melakukan proses pembuatan lapo-
ran evaluasi kinerja konsultan yang selanjut-
nya laporan tersebut diberikan kepada stake-
holder. Pada proses mutasi konsultan, data
mutasi konsultan disimpan pada tabel tbmu-
tasi. Berdasarkan tabel tersebut konsultan da-
pat melakukan proses pembuatan laporan mu-
tasi konsultan yang selanjutnya laporan terse-
but diberikan kepada stakeholder.

Data Flow Diagram Level Satu Proses
1.0 (Penempatan Konsultan)

Gambar 3: DFD Level Satu untuk Proses 1.0

Gambar 3 merupakan pengembangan
proses 1.0 yaitu penempatan konsultan. HRD
Provinsi PNPM Mandiri perdesaan melakukan
proses pengolahan data kuota konsultan
berdasarkan tahun anggaran yang berjalan.
Berdasarkan data kuota, HRD Provinsi dapat
mengelola data konsultan. Selanjutnya HRD
provinsi dapat masuk ke proses pemetaan kon-
sultan. Pada proses pemetaan konsultan ini

akan terlihat jumlah posisi kosong dan ter-
isi. HRD Provinsi dapat melakukan proses
pembuatan laporan konsultan maupun laporan
pemetaan konsultan yang selanjutnya laporan
tersebut diberikan kepada stakeholder.

Data Flow Diagram Level Dua untuk
Proses 1.2 (Konsultan)
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Gambar 4: DFD Level 2 untuk Proses 1.2

Gambar 4 merupakan pengembangan
proses 1.2 yaitu proses pengolahan data kon-
sultan. Terdapat duabelas (12) proses pada
DFD level ini yaitu :

1. Proses 1.2.1 : untuk menentukan lokasi
tempat konsultan bekerja. Apakah
konsultan bekerja pada level NMC,
RMC (Regional Management Consul-
tant), Provinsi, Kabupaten, atau Keca-
matan.

2. Proses 1.2.2 : untuk menentukan po-

sisi/jabatan konsultan. Setelah menen-
tukan lokasi kerja konsultan, selanjutnya
HRD memilih posisi/jabatan konsultan
sesuai dengan level konsultan.

3. Proses 1.2.3 : Setelah lokasi dan
posisi/jabatan konsultan terpilih maka
HRD dapat mengelola data diri konsul-
tan.

4. Proses 1.2.4 : Pada proses ini HRD dapat
mengelola data pendidikan yang pernah
diikuti konsultan.
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5. Proses 1.2.5 : Pada proses ini HRD dapat
mengelola data pengalaman kerja yang
pernah diikuti konsultan.

6. Proses 1.2.6 : Pada proses ini HRD dapat
mengelola data pelatihan yang pernah di-
ikuti konsultan.

7. Proses 1.2.7 Pada proses ini HRD dapat
mengelola data PHT yang diterima kon-
sultan.

8. Proses 1.2.8 : pada proses ini HRD
Provinsi dapat mengelola data per-
jalanan dinas konsultan

9. Proses 1.2.9 : pada proses ini HRD
Provinsi dapat mengelola data cuti kon-
sultan

10. Proses 1.2.10 : untuk membuat daftar
konsultan aktif. Setelah data konsultan
dimasukan maka proses daftar konsultan
aktif dapat terbentuk dan dapat dibu-
atkan laporan konsultan aktif yang akan
dilaporkan kepada stakeholder.

11. Proses 1.2.11 : untuk membuat lapo-
ran individual konsultan yang berupa ri-
wayat hidup konsultan. Riwayat hidup
konsultan ini menampung data pribadi,
data pendidikan, data pengalaman, data
pelatihan, dan data PHT (Penerimaan
Honorarium dan Tunjangan) konsultan.
Data riwayat hidup konsultan ini dapat
dilaporkan kepada stakeholder.

12. Proses 1.2.12 : proses ini didahului
oleh proses pengolahan perjalanan di-
nas konsultan, setelah proses tersebut
dikelola maka proses pembuatan laporan
perjalanan dinas konsultan dapat dilak-
sanakan

13. Proses 1.2.13: proses ini didahului
oleh proses pengolahan ketidakhadiran
(cuti) konsultan, setelah proses tersebut
dikelola maka proses pembuatan laporan
perjalanan dinas konsultan dapat dilak-
sanakan

Data Flow Diagram Level Satu untuk
Proses 3.0 (Mutasi Konsultan)

Gambar 5: DFD Level Satu untuk Proses 3.0

Gambar 5 merupakan pengembangan
proses 3.0 yaitu ,mutasi konsultan. Pada awal
proses, HRD Provinsi masuk dalam proses usu-
lan mutasi konsultan. Usulan proses konsultan
didasarkan pada nilai evaluasi dan lama kerja
konsultan. Data usulan mutasi masuk dalam
tabel TbUslMutasi, selanjutnya dibuat lapo-
ran usulan mutasi untuk dilaporkan kepada
stakeholder. Usulan mutasi yang disetujui oleh

stakeholder selanjutnya diproses kedalam mu-
tasi konsultan oleh HRD Provinsi. Data mutasi
konsultan masuk dalam tabel TbMutasi, selan-
jutnya dibuat laporan mutasi untuk dilaporkan
kepada stakeholder terkait.

Rancangan Basis Data

Penggunaan Entity Relationship Diagram
(ERD) untuk menjelaskan hubungan antar
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data dalam basis data berdasarkan objek-objek
dasar data yang mempunyai hubungan antar

relasi, seperti ditunjukkan pada gambar 6:

Gambar 6: ERD Pengolahan Data Konsultan

Pada gambar 6 terlihat awal pembentukan
entitas konsultan. Adanya kuota didasarkan
pada lokasi dan posisi. Banyak kuota memi-
liki banyak lokasi dan setiap satu kuota memi-
liki satu posisi/jabatan. Setelah kuota terben-
tuk, banyak posisi dan lokasi ditempati banyak
konsultan. Banyak konsultan memiliki banyak
pendidikan, penggalaman, dan PHT (peneri-
maan Honorarium dan Tunjangan). Banyak
konsultan mengikuti banyak pelatihan dan per-
jalanan dinas. Banyak konsultan mengalami
banyak mutasi dan ketidakhadiran. Banyak
konsultan mendapatkan banyak nilai evkin

Pembahasan

Hasil Rancangan Tampilan

Halaman Login Konsultan

Halaman ini digunakan untuk login user yaitu
HRD Provinsi PNPM Mandiri Perdesaan, se-
hingga user dapat masuk ke halaman utama.

Gambar 7: Halaman Login Konsultan Provinsi

Untuk dapat melakukan login, user harus
memasukkan data berupa nama provinsi, user-
name, dan password. Setelah memasukkan
data tersebut user dapat menekan tombol lo-
gin agar dapat masuk ke halaman utama

Halaman Utama

Halaman ini muncul setelah user berhasil
melakukan login dan berhasil. Berikut adalah
gambar halaman utama aplikasi HR-Core On-
line.
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Gambar 8: Halaman Utama HR-Core Online

Pada gambar 8 terdapat dua menu un-
tuk memudahkan konsultan dalam mengakses
data. Menu yang berada di atas berfungsi un-
tuk melakukan tambah data, pencarian data,
pengaturan login, dan link yang digunakan un-
tuk logout. Menu yang berada di sebelah
kanan berfungsi untuk melakukan cetak lapo-
ran, menampilkan hasil mapping konsultan,
dan untuk mengecek kelengkapan data pribadi
konsultan.

Halaman Tambah Data Konsultan

Halaman ini digunakan untuk menambah data
konsultan. Alur penambahan data konsultan
berdasarkan pada rancangan DFD yang telah
dibuat.

Gambar 9: Halaman Tambah Lokasi Konsul-
tan

Pada gambar 9 terdapat select tools un-
tuk menentukan level kerja konsultan apakah
konsultan bertugas dilevel provinsi, kabupaten,
atau kecamatan. Secara otomatis select tools
terbuka sesuai dengan level bertugas. Selan-
jutnya user masuk ke dalam form tambah data
jabatan seperti pada gambar 10 berikut.

Gambar 10: Contoh Halaman Tambah Data
Jabatan dan Tanggal Masuk

Pada gambar 10 tersedia dua buah data
masukan untuk mengisi jabatan (sesuai level
bertugas) dan tanggal masuk. Selanjutnya user
masuk ke form tambah data pribadi konsultan
seperti pada gambar 11 berikut.

Gambar 11: Contoh Halaman Tambah Data
Pribadi

Pada gambar 11 terdapat banyak input
tools yang digunakan untuk melengkapi data
pribadi konsultan. Selanjutnya user masuk
ke form tambah data pendidikan seperti pada
gambar 12 berikut.

Gambar 12: Contoh Halaman Tambah Data
Pendidikan

Pada gambar 12 terdapat select tools pil-
ihan jenjang yang dapat digunakan user un-
tuk menambah data pendidikan berdasarkan
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jenjang pendidikan. Setelah mengisi salah
satu data pendidikan berdasarkan jenjang pen-
didikan, secara otomatis user masuk kembali ke
halaman tambah data pendidikan untuk jen-
jang yang lain. Jika user telah selesai menam-
bah semua data pendidikan, user dapat melan-
jutkan ke form selanjutnya yaitu form pengala-
man kerja seperti pada gambar 13 berikut.

Gambar 13: Contoh Halaman Tambah Data
Pengalaman

Gambar 13 digunakan untuk mengisi data
pengalaman konsultan. User secara otomatis
masuk kembali ke halaman tambah data pen-
galaman untuk menambah data pengalaman
yang lain. Jika user telah selesai menambah
semua data pengalaman, user dapat melan-
jutkan ke form selanjutnya yaitu form pelati-
han seperti pada gambar 14 berikut.

Gambar 14: Contoh Halaman Tambah Data
Pelatihan

Gambar 14 digunakan untuk mengisi data
pelatihan konsultan. User secara otomatis ma-
suk kembali ke halaman tambah data pelati-
han untuk menambah data pelatihan yang lain.
Jika user telah selesai menambah semua data
pelatihan, user dapat melanjutkan ke form se-
lanjutnya yaitu form DPHT (Data Penerimaan
Honorarium dan Tunjangan) seperti pada gam-
bar 15 berikut.

Gambar 15: Contoh Halaman Tambah Data
DPHT

Gambar 15 digunakan untuk mengisi data
DPHT konsultan. User secara otomatis masuk
kembali ke halaman tambah data DPHT untuk
menambah data DPHT yang lain. Jika user
telah selesai menambah semua data DPHT,
user dapat melanjutkan ke form selanjutnya
yaitu form evaluasi kinerja seperti pada gam-
bar 16 berikut.

Gambar 16: Contoh Halaman Tambah Data
Evaluasi Kinerja
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Gambar 16 digunakan untuk mengisi data
evaluasi kinerja konsultan. User secara otoma-
tis masuk kembali ke halaman tambah data
evaluasi kinerja untuk menambah data eval-
uasi kinerja yang lain. Jika user telah se-
lesai menambah semua data evaluasi kinerja,
user dapat melanjutkan ke form selanjutnya
yaitu form data relokasi seperti pada gambar
17 berikut.

Gambar 17: Contoh Halaman Tambah Data
Relokasi

Gambar 17 digunakan untuk mengisi data
relokasi konsultan. User secara otomatis ma-
suk kembali ke halaman tambah data relokasi
untuk menambah data relokasi yang lain. Sete-
lah selesai melakukan tambah data konsultan.
Maka user akan masuk ke halaman ubah data
konsultan

Halaman Mapping Konsultan

Halaman ini berguna untuk mengetahui data
pemetaan konsultan, berapa jumlah kuota, be-
rapa yang tertambah dilapangan, dan berapa
yang bertambah diaplikasi.

Gambar 18: Contoh Halaman Mapping

Pada gambar 18 terlihat gambar pensil
yang berguna sebagai link untuk mengubah
data jumlah konsultan yang berada dilapan-
gan. Gambar 19 berikut adalah halaman untuk
mengubah data yang terisi dilapangan. Seba-
gai penjelasan pada penelitian ini mengambil
contoh data nomor satu untuk dilakukan data
jumlah konsultan yang terisi dilapangan.

Gambar 19: Contoh Halaman Ubah Tertam-
bah di Lapangan

Pada gambar 19 terlihat data nomor satu
ditampilkan pada halaman ubah data lapangan

Pengujian Sistem

Pengujian merupakan bagian yang penting
dalam siklus pengembangan perangkat lu-
nak. Pengujian dilakukan untuk mengetahui
kehandalan dan juga mengetahui kelemahan
dari perangkat lunak. Tujuan dari pen-
gujian ini adalah untuk menjamin bahwa
perangkat lunak yang dibangun memiliki ke-
handalan (sesuai apa yang diinginkan). Pengu-
jian yang digunakan sistem yang baru adalah
mengunakan pengujian Black Box. Pengujian
Black Box berfokus pada persyaratan fung-
sional perangkat lunak.

Pengujian alpha dilakukan dengan mengu-
nakan motede black box yang merupakan pen-
gujian sebagai pengguna. Berdasarkan hasil
pengujian dengan kasus uji sample di atas da-
pat dinyatakan bahwa perangkat lunak yang
dibangun bebas dari kesalahan sintaks dan
secara fungsional mengeluarkan fungsi sesuai
dengan yang diharapkan (lihat tabel 1), pen-
gujian login HRD Provinsi (lihat tabel 2) dan
pengujian login HRD Provinsi (lihat tabel 3).
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Tabel 1: Pengujian Alpha

Tabel 2: Pengujian Login HRD Provinsi

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah di-
lakukan dapat dinyatakan bahwa aplikasi pen-
golahan data konsultan tingkat provinsi di
PNPM Mandiri Perdesaan berbasis web yang
dibangun bebas dari kesalahan sintaks dan
secara fungsional mengeluarkan fungsi sesuai
dengan yang diharapkan. Maka dapat disim-
pulkan bahwa aplikasi tersebut berhasil dan
siap implementasikan kedalam web server.
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